BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Realitas tabarruj dengan penelaahan melalui pendekatan bayani dan burhani,
sebagaimana yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari sanad haditsnya, hadis-hadis yang menjelaskan tentang tabarruj
tersebut muttashil (bersambung) dan tidak terjadi ingitha' (keterputusan) antara
satu thabagah (tingkatan) generasi ke generasi lainnya, masing-masing di antara
mereka hidup semasa (mu'asharah) dan bertemu secara langsung, serta terbukti
memiliki hubungan guru dan murid antara masing-masing rawi. Semua rawi yang
terdapat dalam sanad hadits ini juga tidak memiliki ‘illat, sehingga secara keadaan
sanad, hadits ini terbebas dari keterputusan (tidak mungathi®), dan tidak memiliki

kecacatan (‘lllat) serta tidak bertentangan dengan jalur periwayatan yang lebih kuat

(Syaz).

2. Nilai-nilai pendidikan akhlaq yang tertuang dalam konsep tabarruj menurut Sayyid
Sabiqg dalam kitab Figh as-Sunnah jika dilihat dari perpektif bayani dan burhani di
antaranya adalah menghindari perilaku tabarruj dapat menyelamatkan orang lain,
menanamkan pakaian tagwa pada diri sseorang, menanamkan perilaku sederhana

dan mampu menjaga kehormatan diri atau iffah seseorang
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B. Saran-Saran

Umat Islam hendaknya memiliki kesadaran bahwa dalam menjalankan syari’at
agama berdasarkan dalil al-Qur an dan hadis harus menyesuaikannya dengan dalil-dalil
al-Qur'an dan hadis lainnya, sehingga tidak terjadi kesalahan dan menyebabkan
seakan-akan dalil-dalil itu sendiri saling bertentangan. Demikian pula dalam hal
berpakaian dan berhias, harus menyelaraskannya sesuai dengan adab-adab yang telah
diatur dalam al-Qur’an dan hadis. Dari penelitian ini, peneliti dapat memberikan
beberapa saran di antaranya:

1. Mengingat pentingnya mengembangkan kajian ilmu usul figh, maka perlu adanya
pembahasan yang lebih mendalam mengenai permasalahan-permasalahan yang ada
dalam bidang usul figh, termasuk aspek-aspek yang belum dimunculkan dalam

pembahasan penelitian ini.

2. Perlu adanya pembahasan mengenai tabarruj ditinjau dari perspektif lain,

mengingat perilaku tabarruj yang sudah mengakar dalam masyarakat.



